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ABSTRAK 

 
AKTIVITAS EKSTRAK DAUN KARAMUNTING (RHODOMYRTUS TOMENTOSA 

(AITON) HASSK) SEBAGAI ANTIBIOFILM PADA BAKTERI ESCHERICHIA COLI 

(Muhammad Syafi’i Mansur, November 2024, 86 halaman) 

Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya 

Latar Belakang: Escherichia coli merupakan bakteri yang sering menyebabkan 

infeksi serius, seperti infeksi saluran pencernaan, saluran kemih, dan aliran darah. 

Salah satu hambatan utama dalam penanganannya adalah kemampuan bakteri ini 

membentuk biofilm, yang meningkatkan resistensi terhadap antibiotik dan melindungi 

dari pengaruh eksternal. Penggunaan antibiotik yang tidak terkontrol semakin 

memperburuk masalah resistensi, dengan jutaan kasus kematian di seluruh dunia akibat 

bakteri yang resisten terhadap antibiotik. Sebagai solusi alternatif untuk mengatasi 

resistensi antibiotik, tanaman karamunting (Rhodomyrtus tomentosa (Aiton) Hassk) 

diketahui memiliki aktivitas antibakteri terhadap bakteri Gram negatif, termasuk E. 

coli. Senyawa aktif dalam daun karamunting terbukti mampu menghambat 

pertumbuhan bakteri dan pembentukan biofilm. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengeksplorasi potensi daun karamunting sebagai terapi yang efektif dalam mengatasi 

resistensi antibiotik, sekaligus meningkatkan kesehatan masyarakat. 

Metode: Penelitian deskriptif untuk menguji aktivitas ekstrak daun karamunting 

(Rhodomyrtus tomentosa (Aiton) Hassk) terhadap antibiofilm bakteri Escherichia coli. 

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Mikrobiologi, Laboratorium Bioteknologi, 

dan Laboratorium Biokimia FK UNSRI. Ekstrak daun karamunting kental kemudian 

dibuat menjadi tiga variasi konsentrasi, yaitu 125µg/ml, 250µg/ml dan 500µg/ml. 

Kontrol positif yang digunakan adalah antibiotik berupa meropenem dan kontrol 

negatif menggunakan larutan DMSO.  

Hasil: Pada penelitian ini telah didapatkan Minimmum Inhibitory Concentration (MIC) 

daun karamunting (Rhodomyrtus tomentosa (Aiton) Hassk)  pada bakteri Escherichia 

coli adalah konsentrasi 125 µg/ml. 

Kesimpulan: Ekstrak daun karamunting memiliki aktivitas sebagai antibakteri 

terhadap bakteri Escherichia coli. Ekstrak daun karamunting konsentrasi 125 µg/ml 

adalah Minimum Inhibtory Concentration (MIC) yang efektif sebagai antibakteri pada 

bakteri Escherichia coli. 

Kata kunci: Ekstrak daun karamunting, Escherichia coli, antibakteri. 
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ABSTRACT 

 
ACTIVITY OF KARAMUNTING (RHODOMYRTUS TOMENTOSA (AITON) HASSK) 

LEAF EXTRACT AS ANTIBIOFILM ON ESCHERICHIA COLI BACTERIA 

(Muhammad Syafi’i Mansur, November 2024, 86 pages) 

Faculty of Medicine Sriwijaya University 

Backgrounds: Escherichia coli is a bacteria that often causes serious infections, such 

as digestive tract, urinary tract and bloodstream infections. One of the main obstacles 

in its treatment is the ability of these bacteria to form biofilms, which increase 

resistance to antibiotics and protect against external influences. Uncontrolled use of 

antibiotics further exacerbates the problem of resistance, with millions of deaths 

worldwide due to antibiotic-resistant bacteria. As an alternative solution to overcome 

antibiotic resistance, the karamunting plant (Rhodomyrtus tomentosa (Aiton) Hassk) is 

known to have antibacterial activity against Gram-negative bacteria, including E. coli. 

The active compounds in caramunting leaves have been proven to inhibit bacterial 

growth and biofilm formation. This research aims to explore the potential of 

karamunting leaves as an effective therapy in overcoming antibiotic resistance, as well 

as improving public health. 

Methods: Descriptive research to test the activity of karamunting (Rhodomyrtus 

tomentosa (Aiton) Hassk) leaf extract against the anti-biofilm Escherichia coli bacteria. 

This research was carried out at the Microbiology Laboratory, Biotechnology 

Laboratory, and Biochemistry Laboratory of FK UNSRI. The thick karamunting leaf 

extract was then made into three variations of concentration, namely 125µg/ml, 

250µg/ml and 500µg/ml. The positive control used was an antibiotic in the form of 

meropenem and the negative control used DMSO solution.  

Results: In this study, the Minimum Inhibitory Concentration (MIC) of karamunting 

(Rhodomyrtus tomentosa (Aiton) Hassk) leaves for Escherichia coli bacteria was a 

concentration of 125 µg/ml. 

Conclussion: Karamunting leaf extract has antibacterial activity against Escherichia 

coli bacteria. Karamunting leaf extract with a concentration of 125 µg/ml is the 

Minimum Inhibitory Concentration (MIC) which is effective as an antibacterial against 

Escherichia coli bacteria. 

Keywords: Karamunting leaf extract, Escherichia coli, antibacterial. 
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RINGKASAN 

 

AKTIVITAS EKSTRAK DAUN KARAMUNTING (RHODOMYRTUS 

TOMENTOSA (AITON) HASSK) SEBAGAI ANTIBIOFILM PADA 

BAKTERI ESCHERICHIA COLI 

 
Karya tulis ilmiah berupa skripsi, 18 November 2024 

 

Muhammad Syafi’i Mansur, dibimbing oleh dr. Tia Sabrina, M.Biomed dan Masayu 

Farah Diba, S.Si., M.Biomed 

 

Program Studi Pendidikan Dokter, Fakultas Kedokteran, Universitas Sriwijaya  

 

xviii + 86 Halaman + 5 Tabel + 17 Gambar + 7 Lampiran 

 

Escherichia coli (E. coli) merupakan salah satu penyebab utama infeksi pada manusia, dengan 

angka kematian lebih dari dua juta jiwa setiap tahun, menjadikannya salah satu 

mikroorganisme yang paling banyak diteliti secara global. Bakteri ini merupakan agen utama 

penyebab berbagai infeksi, termasuk infeksi saluran pencernaan, saluran kemih, dan aliran 

darah. Kelangsungan hidup dan pertumbuhan E. coli dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah 

satunya adalah kemampuan membentuk biofilm. Biofilm tidak hanya melindungi bakteri dari 

ancaman eksternal tetapi juga meningkatkan resistensi terhadap antibiotik. Masalah infeksi 

bakteri tetap menjadi tantangan kesehatan yang signifikan, terutama di negara berkembang, di 

mana resistensi antibiotik menjadi faktor utama meningkatnya angka kematian akibat infeksi. 

Salah satu penyebab utama resistensi ini adalah penggunaan antibiotik yang tidak rasional. 

Sebagai alternatif dalam mengatasi resistensi antibiotik, tanaman karamunting (Rhodomyrtus 

tomentosa (Aiton) Hassk) telah diidentifikasi memiliki potensi antibakteri terhadap bakteri 

Gram negatif, termasuk E. coli. Senyawa aktif yang terkandung dalam daun karamunting 

diketahui efektif menghambat pertumbuhan bakteri serta mencegah pembentukan biofilm. 

 

Penelitian ini merupakan pennelitian eksperimental laboratorium in-vitro post-test only control 

group yang dilakukan di Laboratorium Mikrobiologi, Laboratorium Bioteknologi, dan 

Laboratorium Biokimia FK UNSRI. Ekstrak karamunting (Rhodomyrtus tomentosa (Aiton) 

Hassk) konsentrasi 125µg/ml, 250µg/ml, 500 µg/ml, kontrol positif berupa meropenem, dan 

kontrol negatif berupa DMSO. 

 

Pengujian ekstrak daun karamunting pada berbagai konsentrasi menunjukkan adanya aktivitas 

sebagai antibakteri. Konsentrasi 125 µg/ml merupakan nilai Minimum Inhibitory 

Concentration (MIC) dari daun karamunting (Rhodomyrtus tomentosa (Aiton) Hassk) terhadap 

bakteri E. coli. 

Kata Kunci: Ekstrak daun karamunting, Escherichia coli, antibakteri.  
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SUMMARY 

 

ACTIVITY OF KARAMUNTING LEAF EXTRACT (RHODOMYRTUS 

TOMENTOSA (AITON) HASSK) AS ANTIBIOFILM ON 

ESCHERICHIA COLI BACTERIA 

 
Scientific writing is in the form of a thesis , 18 November 2024 

 

Muhammad Syafi’i Mansur, supervised by dr. Tia Sabrina, M.Biomed and Masayu Farah 

Diba, S.Si., M.Biomed 

 

Medical Education Study Program, Faculty of Medicine, Sriwijaya University  

 

xviii + 86 Pages + 5 Tables + 17 Figures + 7 Attachments 

 

Escherichia coli (E. coli) is one of the main causes of infection in humans, with a death rate of 

more than two million people every year, making it one of the most researched microorganisms 

globally. This bacteria is the main agent that causes various infections, including digestive 

tract, urinary tract and bloodstream infections. The survival and growth of E. coli is influenced 

by several factors, one of which is the ability to form a biofilm. Biofilms not only protect 

bacteria from external threats but also increase resistance to antibiotics. The problem of 

bacterial infections remains a significant health challenge, especially in developing countries, 

where antibiotic resistance is a major factor in increasing death rates due to infections. One of 

the main causes of this resistance is the irrational use of antibiotics. As an alternative to 

overcome antibiotic resistance, the karamunting plant (Rhodomyrtus tomentosa (Aiton) Hassk) 

has been identified as having antibacterial potential against Gram-negative bacteria, including 

E. coli. The active compounds contained in caramunting leaves are known to be effective in 

inhibiting bacterial growth and preventing the formation of biofilms. 

 

This research is an in-vitro post-test only control group experimental laboratory research 

conducted at the Microbiology Laboratory, Biotechnology Laboratory, and Biochemistry 

Laboratory of FK UNSRI. Karamunting (Rhodomyrtus tomentosa (Aiton) Hassk) extract with 

concentrations of 125 µg/ml, 250 µg/ml, 500 µg/ml, positive control in the form of meropenem, 

and negative control in the form of DMSO. 

 

Testing of karamunting leaf extract at various concentrations showed antibacterial activity. A 

concentration of 125 µg/ml is the Minimum Inhibitory Concentration (MIC) value of 

karamunting (Rhodomyrtus tomentosa (Aiton) Hassk) leaves against E. coli bacteria. 

 

Kata Kunci: Karamunting leaf extract, Escherichia coli, antibacterial. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

 

1.1. Latar Belakang 

Escherichia coli (E. coli) salah satu penyebab penyakit pada manusia yang 

menyebabkan lebih dari dua juta kematian setiap tahunnya dan merupakan organisme 

mikroba yang paling banyak diteliti di dunia.1–3 E. coli merupakan penyebab yang 

paling umum menyebabkan infeksi di seluruh dunia.4,5 E. coli bisa menyebabkan 

infeksi saluran pencernaan, infeksi saluran kemih dan infeksi aliran darah.6,7 E. coli 

merupakan bakteri non-patogen yang hampir seluruhnya memiliki sifat non-patogen. 

E. coli merupakan anggota mikrobioma usus pada lebih dari 90% individu. Hal ini yang 

menyebabkan E. coli menjadi salah satu penyebab utama pada infeksi saluran 

pencernaan.8 Bakteri ini juga menjadi salah satu penyebab dari infeksi saluran kemih 

(ISK) dan mempengaruhi satu juta orang setiap tahunnya di seluruh dunia. ISK menjadi 

penyakit dengan urutan kedua setelah infeksi saluran pernapasan, yang mewakili 24% 

kasus di negara berkembang. ISK disebabkan oleh beragam patogen, salah satunya 

adalah Uropathogenic Escherichia coli (UPEC) yang mencakup 75% kasus ISK.9 

Selain itu, E. coli bisa menyebabkan infeksi aliran darah khususnya pada lansia dan 

sudah tercatat 100.000 orang setiap tahunnya di Amerika Serikat mengalami infeksi 

aliran darah akibat infeksi E. coli. Centers for Disease Control and Prevention (CDC) 

menyebutkan bahwa di Amerika Serikat terdapat dua juta orang mengalami infeksi 

bakteri yang telah resisten, di antaranya ada 23.000 orang meninggal setiap tahunnya.4 

Penyakit akibat infeksi masih menjadi permasalahan penting di bidang 

kesehatan, khususnya pada negara berkembang. Salah satu obat yang sering digunakan 

untuk mengatasi hal tersebut adalah antibiotik.16 Penggunaan antibiotik secara tidak 

terkendali dan tidak rasional menjadi faktor utama penyebaran resistensi antibiotik 
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yang menyebabkan banyaknya bakteri yang resisten terhadap antibiotik.17 Menurut 

Paramanandana pada tahun 2019, diperkirakan ada sekitar 4,95 juta kasus kematian 

secara global yang disebabkan resistensi antibiotik, 1,27 juta di antaranya disebabkan 

oleh bakteri yang resisten terhadap antibiotik dengan angka kematian tertinggi terdapat 

di benua Afrika.18 Menurut laporan World Health Organization (WHO) berdasarkan 

data dari 87 negara pada tahun 2020, resistensi terhadap pengobatan bakteri yang 

menyebabkan infeksi telah meningkat. Bakteri seperti Escherichia coli, Klebsiella 

pneuomoniae, dan Acinetobacter spp, yang umumnya menjadi penyebab infeksi, 

menunjukkan peningkatan resistensi, terutama pada infeksi saluran darah dan saluran 

kemih. Maka dari itu, perlunya pengobatan alternatif yang lebih efektif dalam 

mengatasi resistensi.19 

Indonesia merupakan negara dengan kekayan dan sumber daya alam yang 

berlimpah. Banyak tanaman yang tumbuh dengan subur dan terdapat berbagai spesies 

yang digunakan oleh masyarakat untuk pengobatan berbagai macam penyakit, 

termasuk penyakit akibat infeksi.20 Salah satu obat tradisional yang sering digunakan 

oleh masyarakat untuk penyakit akibat infeksi bakteri adalah daun karamunting 

(Rhodomyrtus tomentosa (Aiton) Hassk) yang memiliki efek antibakteri terhadap 

bakteri Gram positif dan bakteri Gram negatif.19,21 Daun karamunting memiliki 

kandungan metabolit sekunder, seperti tannin, saponin, fenol, flavonoid, alkaloid, 

steroid dan triterpenoid yang memiliki mekanisme kerja sebagai antibakteri.19,22 

Penelitian sebelumnya telah mencari efektivitas ekstrak daun karamunting sebagai 

antimikroba dan mengetahui Minimum Inhibitory Concentration (MIC) dari senyawa 

aktif daun karamunting yang berfungsi sebagai antimikroba. Larutan uji (fraksi daun 

karamunting) yang digunakan adalah konsentrasi 125µg/ml, 250µg/ml, dan 

500µg/ml.23 

Tingginya angka kejadian infeksi bakteri Escherichia coli yang menyebabkan 

berbagai macam infeksi seperti infeksi saluran pencernaan, infeksi saluran kemih dan 

infeksi aliran darah, serta adanya potensi antimikroba daun karamunting dan kebutuhan 

akan strategi baru dalam mengatasi biofilm bakteri, penelitian ini diharapkan dapat 
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memberikan kontribusi yang signifikan dalam bidang kedokteran dan kesehatan 

masyarakat. Hal tersebut mendorong penulis untuk melakukan uji aktivitas ekstrak 

daun karamunting sebagai antibiofilm pada bakteri Escherichia coli dengan harapan 

dapat dijadikan sebagai ilmu pengetahuan untuk masyarakat dan sebagai bahan acuan 

untuk penelitian selanjutnya. 

 

 

1.2. Rumusan Masalah 

1. Berapakah Minimum Inhibitory Concentration (MIC) ekstrak daun 

karamunting terhadap bakteri Escherichia coli? 

 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

1.3.1. Tujuan Umum 

Mengetahui aktivitas dari ekstrak daun karamunting (Rhodomyrtus tomentosa 

(Aiton) Hassk) terhadap bakteri Eschericia coli. 

 

1.3.2. Tujuan Khusus 

1. Menentukan Minimum Inhibitory Concentration (MIC) ekstrak daun 

karamunting terhadap bakteri Escherichia coli. 

 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

1.4.1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah referensi dalam bidang ilmu 

kedokteran mengenai aktivitas ekstrak daun karamunting (Rhodomyrtus tomentosa 

(Aiton) Hassk) terhadap bakteri Escherichia coli, sehingga dapat menjadi landasan 

ilmiah yang digunakan untuk penelitian selanjutnya.  
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1.4.2. Manfaat Kebijakan/Tatalaksana 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih baik 

tentang ekstrak daun karamunting pada infeksi Escherichia coli untuk pengembangan 

terapi dalam manajemen penyakit akibat infeksi bakteri. 

 

1.4.3. Manfaat Masyarakat 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada masyarakat 

mengenai alternatif pengobatan penyakit akibat infeksi bakteri Escherichia coli serta 

menurunkan angka resistensi. 
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